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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan 

salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Menurut Sugiyono (2013: 13), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan objekpenelitian atupun hasil 

penelitian. Adapun pengertian deskriptif menurut Sugiyono (2012: 29) adalah 

metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagimana 

adanya, tanpa melakukun analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Subyek yang diteliti adalah 
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mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Peneliti menetapkan subyek tersebut dalam penelitian ini karena 

peneliti ingin meneliti faktor apa saja yang membedakan sampel persepsi 

mahasiswa dalam perencanaan karirnya ke depan. Metode yang digunakan adalah 

metode survey dengan menyebarkan kuesioner pada responden sebagai instrumen 

penelitiannya. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013: 389) mengartikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 

Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

angkatan 2011. Hal ini dikarenakan mahasiswa angkatan 2011 merupakan 

mahasiswa semester akhir yang akan lulus dan telah menempuh mata kuliah 

akuntansi syariah sehingga dinilai telah memahami seluk beluk akuntansi syariah. 

Populasi pada penelitian ini sejumlah 101 orang. 

Tabel 3.1 
Jumlah Mahasiswa S1 Angkastan 2011  

 
No Keterangan  Mahasiswa 

1 S1 Angkatan 2011 101 

 TOTAL 101 

Sumber : data kepegawaian jurusan akuntansi 



Sampel adalah sebagian d

pada penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi 

Untuk menentukan j

menggunakan Formula Slovin :

Formula Slovin 

Keterangan :

n = sampel 

N = populasi 

d = nilai presisi 95% atau sig. 0

n = 101/{101(0.05)

n = 101/1,25 

n = 80,8 (80) 

Hasil dari pengolahan data populasi diatas dapat di simpulkan bahwa untuk 

jumlah sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel berasal dari bahasa Inggris “

atau mencomot yaitu mengambil sebagian saja dari yang banyak. Dalam hal ini 

yang dimaksud dengan yang banyak adalah populasi. Dalam suatu penelitian, 

tidaklah selalu perlu untuk meneliti semua individu dalam populasi karena akan 

memakan banyak waktu dan biaya yang besar. Oleh karena itu dilakukan 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 2013

pada penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi angkatan tahun 2011

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan di ambil, 

menggunakan Formula Slovin : 

Formula Slovin (Riduwan dan Sunarto, 2007: 65)       

 

Keterangan :  

N = populasi  

d = nilai presisi 95% atau sig. 0.05 

(0.05)2 + 1} 

Hasil dari pengolahan data populasi diatas dapat di simpulkan bahwa untuk 

jumlah sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 80 orang. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel berasal dari bahasa Inggris “sample” yang artinya contoh, comotan 

atau mencomot yaitu mengambil sebagian saja dari yang banyak. Dalam hal ini 

yang dimaksud dengan yang banyak adalah populasi. Dalam suatu penelitian, 

h selalu perlu untuk meneliti semua individu dalam populasi karena akan 

memakan banyak waktu dan biaya yang besar. Oleh karena itu dilakukan 
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pengambilan sampel, dimana sampel yang diambil adalah sampel yang benar-

benar representasi atau yang mewakili seluruh populasi. Pada penelitian ini untuk 

pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Menurut Akbar dan 

Usman (2006: 183) ciri utama sampling ini ialah setiap unsur dari keseluruhan 

populasi mempunyai kesempatan yan sama untuk dipilih. 

 

3.5 Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk ke dalam 

jenis data primer. Menurut Indriantoro dan Supomo (2013: 146-147) data  primer 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli, sedangkan data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. 

Dalam penelitian ini data primer yang dikumpulkan diperoleh melalui survei 

hasil kuesioner yang disebar kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi angkatan 

tahun  2011 di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.   

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan teknik 

survei melalui penyebaran kuesioner. Menurut Sugiyono (2013; 199) kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atas pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dalam melaksanakan metode ini, peneliti akan terjun langsung guna 
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mendapatkan data yang diperlukan karena metode ini memerlukan kontak antara 

peneliti dengan responden. Penyebaran kuesioner yang difokuskan kepada 

mahasiswa jurusan akuntansi angkatan tahun 2011 di Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2013: 38) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

 

3.7.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen/terikat sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2013: 63).  

         Tabel 3.2 
        Variabel Dependen 
 

Variabel Indikator 

 Pemilihan Karir Praktisi Akuntansi Syariah 

Sumber: Data diolah  2015 
 

3.7.2 Variabel Independen 

Variabel independen/bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antecedent adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
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sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2013: 

63).  

Tabel 3.3  
Variabel Independen 

 
Indikator Pertanyaan 

(X1) Persepsi Terhadap 
Praktisi Akuntansi Syariah 

(X1.1) Proses perkuliahan akuntansi syariah 
akan membantu ketika berkarir sebagai praktisi 
akuntansi syariah. 
(X1.2) Pengetahuan terkait akuntansi syariah 
akan sangat bermanfaat dalam karir sebagai 
praktisi akuntansi syariah. 
(X1.3) Pelatihan sebelum berkarir sebagai 
praktisi akuntansi syariah membantu dalam 
pengembangan karir. 

(X2) Faktor Personalitas (X2.2) Berkarir menjadi praktisi akuntansi 
syariah sesuai dengan basic keagamaan saya 
yaitu Agama Islam. 
(X2.2) Menginginkan perkerjaan sebagai 
praktisi akuntansi syariah karena sesuai dengan 
pendidikan di jurusan akuntansi. 
(X2.3) Praktisi akuntansi syariah mencerminkan 
personalitas seseorang yang bekerja secara 
profesional. 

(X3) Faktor Pertimbangan 
Pasar kerja 

(X3.1) Menjadi praktisi akuntansi syariah 
menjawab kebutuhan akan ekonomi syariah 
yang mulai berkembang. 
(X3.2) Keamanan dalam bekerja dan tingkat 
PHK yang rendah. 
(X3.3) Pilihan jenis pekerjaan yang luas. 

(X4) Faktor Kode Etik (X4.1) Dalam menjalankan tugas sebagai 
akuntan harus selalu berpedoman pada kode etik 
agar dapat bertugas secara bertanggung jawab 
dan objektif. 
(X4.2) Pelayanan dan kepercayaan publik tidak 
boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. 
(X4.3) Untuk memelihara dan meningkatkan 
kepercayaan publik, setiap akuntan harus 
memenuhi tanggung jawab profesionalnya 
dengan integritas setinggi mungkin. 

(X5) Faktor Nilai-nilai Sosial (X5.1) Praktisi akuntansi syariah sesuai dengan 
kehidupan masyarakat Indonesia yang 
mayoritas islam. 
(X5.2) Etika praktisi akuntansi syariah 



44 
 

 

berlandaskan pada Al-Quran. 
(X5.3) Mendapatkan pengetahuan berkaitan 
dengan peran dan tanggung jawab yang akan 
dimiliki ketika berada di tengah-tengah 
masyarakat. 

Sumber : data diolah 2015 

 

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini 

menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara 

nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Suatu pertanyaan dikatakan valid 

jika tingkat signifikansinya berada di bawah 0,05. (Ghozali, 2012: 52) 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika 

cronbach’s alpha> 0,06 dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha< 0,06.  

(Ghozali, 2012: 47). 
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3.9 Analisis Data 

Metode analisis berisi pengujian-pengujian data yang diperoleh dari hasil 

jawaban responden yang diterima kemudian dianalisis dengan menggunakan spss, 

prosedur analisis dalam penelitian. 

 

3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif  

 Data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dibentuk 

dalam skala pengukuran. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran 

akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2012: 92). Dalam penelitian ini 

skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert.  

Untuk analisis data kuantitatif, maka jawaban responden diberi skor sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 
Skor Kuesioner 

 

No. Sikap Responden Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Ragu-ragu 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 
Sumber: Ghozali, 2012: 47 
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Kemudian data jawaban tersebut akan menghasilkan data ordinal. Data 

primer yang berupa skala likert tersebut kemudian dianalisis berdasarkan metode 

analisis data yang sesuai untuk digunakan pada penelitian ini. 

 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

3.9.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012: 160) uji normalitas bertujuan apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai kontribusi atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendekati 

normal, untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran 

data (titik)pada sumbu diagonal grafik. Data pengambilan keputusan normalitas 

data yaitu jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka regresi tersebut memenuhi normalitas, sedangkan jika data 

menyebar lebih jauh dan tidak mengikuti arah garis maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

3.9.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2012: 105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen. Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance 

Inflation Factor) dan tolerance. Tolerance mengukur variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
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tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10. 

 

3.9.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2012: 139) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. 

 

3.9.2.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2012: 110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode-t 

dengan kesalahan pengganggu pada pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian 

autokolerasi dilakukan dengan uji durbin watson dengan membandingkan nilai 

durbin watson hitung (d) dengan nilai durbin watson tabel, yaitu batas atas (du) 

dan batas bawah (dL). Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

2. Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak. 

3. Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatife. 

4. Jika 4 –du < d < 4 –dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau 

tidak. 
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Jika du < d < 4 –du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun negative 

 

3.9.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk meneliti apakah ada hubungan sebab akibat 

antara variabel atau meneliti seberapa besar pengaruh persepsi dan pemilihan karir 

terhadap variabel dependen yaitu praktisi akuntansi syariah. Adapun rumus yang 

digunakan adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ b5X5 e 

Keterangan : Y = Pemilihan karir 

    a   = Bilangan konstanta 

    X1 = Persepsi Mahasiswa 

    X2 = Personalitas 

X3 = Pertimbangan Pasar Kerja 

X4 = Kode Etik 

X5 = Nilai-nilai Sosial 

    e = Standart error 

 b1, b2 = koefisien regresi untuk masing-masing variabel 

independen. 

 

3.9.4 Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis. Data diperoleh dari hasil 

pengumpulan data di atas dapat diproses sesuai dengan jenis data kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan angka metode statistik. 
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3.9.4.1 Uji F (Simultan) 

Menurut Ghozali (2012: 98) Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau variabel terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka Ho ditolak pada derajat kepercayaan 5% 

dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatife, yang menyatakan bahwa 

semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. Bila nilai 

Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha. 

 

3.9.4.2 Uji T (Parsial) 

Menurut Ghozali (2012: 98) Uji beda t-test digunakan untuk menguji 

seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar 

pengambilan keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis 

ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis 

tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 




